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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan
dalam arti luas adalah sebagai proses pengembangan semua aspek dalam
kepribadian manusia yang di antaranya adalah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.! Pendidikan dalam arti sempit pula diartikan sebagai proses dalam
hubungan atau interaksi antara pendidik dan peserta didik baik itu dalam
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.>

Islam menekankan akan pentingnya pendidikan bagi seseorang, hal ini
sesuai dengan konsep Islam bahwa orang yang belajar tidak sama dengan orang

yang tidak belajar, sebagaimana tercantum dalam surah Az-Zumar ayat 9, yaitu:
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! Burhanuddin Salam, Dasar-Dasar IImu Mendidik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2020), h. 10.

2 Hadikusumo, Kunaryo, dkk, Pengantar Pendidikan, (Semarang: IKIP. Semarang Press,
2000), h. 36.



Allah Swt., menegaskan melalui ayat di atas bahwa tidak diragukan lagi
orang yang mengetahui (berilmu) itu berbeda dengan orang yang tidak berilmu.
Belajar menjadi suatu hal yang penting dilakukan, karena dari kegiatan belajar
itulah seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan.?

Pendidikan sangatlah penting dalam membentuk manusia seutuhnya, artinya
pendidikan itu sendiri mempunyai tujuan yaitu membentuk kepribadian yang utuh
sebagai manusia individual dan sosial serta hamba Tuhan Yang Maha Esa,
sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.*

Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah sebagai lembaga
pendidikan yang formal dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
merupakan proses di mana lingkungan dikelola untuk memungkinkan peserta didik
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus untuk

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran dilaksanakan dalam

rangka mencapai tujuan pendidikan.®

3 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’l,
2004), h. 92.

4 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Faktor
Media, 2003), h. 20

5 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja, 2013), h. 3.



Inti dari terselenggaranya pendidikan yaitu adanya proses pembelajaran.
Proses pembelajaran perlu dikelola dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara optimal. Proses pembelajaran adalah proses tranformasi yang
memungkinkan tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dengan dukungan
berbagai komponen dalam suatu sistem pendidikan.

Proses pembelajaran juga terkadang menghadapi banyak masalah, masalah
ini bisa ditimbulkan dari pengajar dan peserta didik. Masalah yang muncul ini pasti
akan membawa dampak yang luar biasa, namun semua masalah tersebut diberikan
sesuai dengan kemampuan kita dan juga pasti akan ada upaya untuk dapat
menyelesaikannya, sebagaimana firman Allah Swt., dalam surah Al Bagarah ayat
286 yaitu:
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Ayat di atas menegaskan bahwa Allah Swt., tidak akan membebani
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ayat di atas juga menjadi
pengingat bagi kita saat sedang terpuruk dan banyak beban hidup. Kita sebagai
orang beriman harus senantiasa berserah diri kepada Allah Swt., di samping selalu

berusaha sekuat kita.



Tahun 2020 kita dihadapkan dengan adanya wabah yang sangat luar biasa
dan wabah tersebut sangat mengganggu warga masyarakat. Wabah tersebut
dinamakan dengan corona atau covid-19. Wabah yang sangat membahayakan ini
memiliki dampak yang sangat luar biasa untuk seluruh dunia, khususnya di
Indonesia. Seluruh sekolah, kantor, dan instansi pemerintah tutup selama pandemi
ini. Dampak yang sangat luar biasa ini juga sangat memperburuk kondisi
pendidikan di Indonesia.

Sejak surat keputusan dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan terbit,
mengenai upaya pencegahan dan penyebaran covid-19 yang menganjurkan untuk
semua kegiatan pembelajaran tatap muka mulai diliburkan sementara waktu.

Sistem pembelajaran tatap muka yang dilaksanakan oleh sebagian guru
perlahan tergantikan oleh berbagai aplikasi pembelajaran daring yang dapat
memberi ruang interaksi langsung antara guru dengan peserta didik tanpa harus
bertemu langsung. Guru dan peserta didik bahkan orang tua dipaksa beradaptasi
secara cepat dengan metode ini. Pembelajaran daring dirasa menjadi solusi yang
paling tepat untuk dilakukan di tengah situasi wabah virus covid-19 sekarang ini.

MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin menjadi salah satu madrasah di
Kalimantan Selatan yang melaksanakan pembelajaran secara daring (online), di
mana Kemendikbud menekankan bahwa pembelajaran daring (online atau jarak
jauh) dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh pencapaian kurikulum

untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.



Pembelajaran daring atau jarak jauh difokuskan pada peningkatan
pemahaman peserta didik mengenai wabah virus covid-19. Aktivitas dan tugas
pembelajaran dapat bervariasi antar peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-
masing, termasuk dalam hal kesenjangan akses / fasilitas belajar di rumah.

Keputusan Kemendikbud tersebut menimbulkan berbagai macam pro kontra
dalam masyarakat khususnya minimnya pengetahuan teknologi guru, peserta didik,
dan orang tua mengenai pengaplikasian metode daring ini. Guru diharuskan untuk
memperkaya dan meng-upgrade keilmuan, tetapi diminta untuk menguasai
berbagai aplikasi yang mendukung pembelajaran daring dengan cepat tidaklah
semudah yang dibayangkan. Peserta didik pun diminta untuk dapat mempelajari
dan menguasai aplikasi daring ini dengan cepat, tetapi untuk peserta didik tingkat
SD/MI, hal ini dirasa cukup sulit dilakukan. Orang tua akhirnya diminta untuk
terlibat dalam pembelajaran daring ini. Orang tua dengan latar pendidikan tinggi
akan mudah untuk beradaptasi, sedangkan bagi mereka dengan latar pendidikan
rendah akan merasa sulit untuk beradaptasi dengan pembelajaran daring sekarang
ini. Peserta didik juga ada yang tidak memiliki alat komunikasi yang memadai
dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu.

Hal ini tentunya menjadi tantangan berat bagi guru dalam pengaplikasian
metode pembelajaran daring ini. Pembelajaran tatap muka saja tidak banyak dari
peserta didik mau memperhatikan dan berkontribusi saat pembelajaran, apalagi saat
proses pembelajaran daring ini. Guru harus bekerja ekstra keras agar peserta didik

mau mengikuti model kelas daring ini.



Berdasarkan hasil pengamatan penulis di MIS. Nurul Islam Km. 5
Banjarmasin, ternyata banyak permasalahan yang muncul selama proses
pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring di madrasah ibtidaiyah tersebut.
Pertama, pada proses perencanaan saja dalam membuat bahan ajar atau RPP yang
sesuai dengan kondisi sekarang ini guru sangat kesulitan, walaupun banyak tersebar
diinternet, tetapi hal tersebut perlu disesuaikan lagi dengan kondisi peserta didik di
rumah dan dalam mengirimkan bahan ajar tersebut juga kadang guru terkendala
jaringan yang lelet. Kedua, pada proses pelaksanaan dikarenakan penyampaian
materi hanya melalui WA grup saja, membuat peserta didik harus memahami
sendiri materi tersebut dan pemahaman peserta didik ini bermacam-macam, ada
yang memang paham dan ada juga yang tidak, walaupun guru memberikan sesi
tanya jawab bagi mereka yang kurang paham, tetapi kadang peserta didik merasa
malu untuk bertanya dan juga dalam pelaksanaannya tidak semua peserta didik
memiliki gawai yang canggih serta kondisi keluarga mereka yang menengah ke
bawah membuat peserta didik merasa kesulitan untuk membeli kuota internet. Hal
inilah yang akhirnya membuat beberapa peserta didik tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru. Ketiga, pada proses penilaian pembelajaran daring pun guru
merasa kesulitan dalam menilai kemampuan peserta didik di rumah, apakah
memang peserta didik tersebut sendiri yang mengerjakan atau orang tuanya,
dikarenakan guru tidak dapat melihatnya secara langsung proses pengerjaan tugas
yang dilakukan oleh peserta didik. Contoh peserta didik yang sebelumnya saat

pembelajaran di sekolah selalu dapat nilai rendah, tetapi saat pembelajaran daring



di rumah mendapat nilai tinggi. Hal ini membuat guru menjadi bimbang dalam
memberikan nilai kepada peserta didik.

Penulis menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut muncul akibat
kurangnya kreativitas dalam penyampaian materi oleh guru karena hanya
menyampaikan materi melalui WA grup saja, kemandirian peserta didik saat belajar
dari rumah secara daring membuat peserta didik harus memahami sendiri materi
yang disampaikan, lalu mengerjakan tugas dan juga melaporkannya. Proses tersebut
tentunya tidak semudah yang dibayangkan karena ketidakpahaman suatu materi
mungkin saja terjadi, tidak semua peserta didik memiliki gawai yang canggih
karena banyak dari peserta didik ini orang tuanya bekerja sebagai buruh, hal ini juga
menyebabkan orang tua tidak bisa terus menerus mendampingi anaknya dalam
proses pembelajaran daring.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang disajikan dalam sebuah karya tulis ilmiah yang
berbentuk  penelitian  lapangan yang berjudul “PROBLEMATIKA
PEMBELAJARAN TEMATIK SECARA DARING DI MIS. NURUL ISLAM

KM. 5 BANJARMASIN”.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada problematika guru dalam melaksanakan
pembelajaran tematik secara daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin, yaitu
dari segi proses kegiatan pembelajarannya. Fokus penelitian ini penulis uraikan

sebagai berikut:



1. Proses pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring di MIS.

Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin.

2. Problematika pembelajaran tematik secara daring di MIS. Nurul

Islam Km. 5 Banjarmasin.

3. Upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran tematik secara

daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran tematik secara

daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin.

b. Mengetahui problematika pembelajaran tematik secara
daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin.
C. Mengetahui  upaya untuk mengatasi  problematika
pembelajaran tematik secara daring di MIS. Nurul Islam Km.
5 Banjarmasin.
2. Manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan

manfaat bagi kepentingan ilmu pengetahuan khususnya bagi jenjang pendidikan

dasar baik di sekolah dasar maupun madrasah ibtidaiyah. Kontribusi tersebut

berkaitan dengan problematika pembelajaran tematik secara daring.



b. Manfaat Praktik

1) Bagi kepala madrasah, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan upaya meningkatkan
keefektifan belajar dan sebagai bahan referensi dalam
memajukan kualitas pendidikan.

2) Bagi guru, penelitian ini sebagai bahan evaluasi diri
untuk menjadi pendidik yang profesional dalam upaya
peningkatan mutu, proses, dan hasil belajar peserta
didik.

3) Bagi penulis akan memperoleh pengetahuan atau
wawasan tentang proses pembelajaran daring di
lingkungan sekolah khususnya madrasah ibtidaiyah

dan sebagai langkah awal untuk memperoleh gelas S1.

D. Definisi Operasional

Penulis mengharapkan untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul
di atas, maka perlu ditegaskan beberapa istilah yang ada dalam judul, yaitu:

1. Problematika

Problematika adalah masalah persoalan yang dihadapi dan sering kali

permasalahan tersebut menjadi hambatan untuk mencapai tujuan secara maksimal.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), problematika adalah hal
yang masih menimbulkan masalah.® Jadi, problematika adalah berbagai masalah
yang harus dipecahkan dengan cara mencari solusinya.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.” Setiap mata pelajaran
mendukung semua kompetensi (sikap, keterampilan, dan pengetahuan). Mata
pelajaran dirancang terkait dengan yang lain dan memiliki kompetensi dasar yang
diikat oleh kompetensi inti tiap kelas. Semua mata pelajaran diajarkan dengan
pendekatan yang sama melalui mengamati, menanya, mencoba, dan menalar.

3. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan internet sebagai tempat untuk menyalurkan ilmu seorang guru
terhadap peserta didik. Bentuk pembelajaran ini dapat dilakukan kapan pun dan di
mana pun tanpa terikat oleh waktu. Pembelajaran daring merupakan sistem
pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik tetapi

melalui online.

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), h. 701.

7 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014), h.
80.
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Sistem pembelajaran yang dilaksanakan melalui perangkat komputer,
laptop, atau gawai yang terhubung dengan koneksi internet. Pembelajaran yang
tidak mengharuskan peserta didik untuk datang ke sekolah dan peserta didik dapat

melakukan aktivitas belajar sambil ditemani orang tua di rumah.

E. Penelitian Terdahulu

Sejauh penelusuran pada penelitian sebelumnya telah ditentukan tema

pembahasan berkaitan dengan penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh dengan judul
“Problematika Pendidik dalam Melaksanakan Pembelajaran
Berbasis Teknologi Informasi di SD Islam Al-Madina Semarang”.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa problematika ini berasal
dari guru itu sendiri. Sebagian guru masih gagap teknologi, belum
terampil dalam mengoperasikan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah dengan judul “Manajemen
Pembelajaran  Jarak Jauh  (Distance Learning) pada
Homeschooling”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
manajemen distance learning dan pengawasan orang tua. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan menggunakan media
daring atau online dengan pengawasan orang tua akan lebih mudah
penggunaannya dari menyiapkan program online, sumber belajar,

dan perangkat teknologi.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Anggy Giri Prawiyogi, dkk dengan
judul “Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Pembelajaran
Siswa di SDIT  Cendekia  Purwakarta”. Penelitian ini
mendeskripsikan keefektifan pembelajaran jarak jauh bagi para
peserta didik di SDIT Cendekia Purwakarta. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan di
SDIT Cendekia Purwakarta cukup efektif, dilihat dari hasil angket
yang dibagikan yang menunjukkan hampir semua rata-rata
responden mendukung dan menilai bahwa pembelajaran jarak jauh
efektif dilakukan terhadap peserta didik.
4. Skripsi yang ditulis oleh Septiana Annisa Damayanti pada tahun
2018 di UIN Antasari Banjarmasin dengan judul “Pembelajaran
Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN
1 Gambut”. Hasil penelitian ini adalah proses pembelajarannya
menggunakan tablet dengan bantuan Learning Management System
berbasis web, proses pembelajarannya diterapkan kegiatan tutorial
yaitu tutorial online dan tutorial tatap muka pada tempat dan waktu
tertentu. Metode dan strategi yang digunakan masih kurang
bervariasi karena guru hanya sebagai fasilitator dan pembelajaran
berpusat pada peserta didik.
Penelitian yang penulis lakukan ini jelas berbeda dengan penelitian
sebelumnya, karena dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada problematika

pembelajaran tematik secara daring di MIS. Nurul Islam Km. 5 Banjarmasin.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:

Bab | Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika
penelitian.

Bab Il Pembahasan, berisi landasan teori yang memuat pelaksanaan
pembelajaran tematik secara daring, problematika pembelajaran tematik secara
daring dan upaya untuk mengatasi problematika pembelajaran tematik secara
daring.

Bab I11 Metodologi Penelitian, berisi jenis dan pendekatan penelitian, subjek
dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, fokus penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, berisi gambaran umum lokasi penelitian,
penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup, berisi simpulan dan saran.



